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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1.Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dengan Uraian diatas maka penulis melakukan kerja praktek dan menuangkannya dengan judul “PELAKSANAAN PEMBERIAN KREDIT GRIYA MULTI PADA BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) CABANG UJUNGBERUNG”Penulis ditempatkan dibagian kredit.

3.2.Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Hasil kerja praktek selama kurang lebih 1 bulan yang dimulai pada tanggal 1 juli 2009 sampai dengan 31 agustus 2009 pada PT.Bank Tabungan Negara cukup menberikan hasil yang baik pada penulis selaku mahasiswa PKL,sehingga dapat menambah ilmu dan pengetahuan tentang ilmu kerja yang sebenarnya.
Kegiatan atau aktivitas penulis selama kerja praktek di PT.Bank Tabungan Negara adalah sebagai berikut :

1.Membantu Nasabah yang datang untuk mengajukan permohonan    kredit dan  melengkapi data-datanya.

2.Membantu mengisi surat pengiriman kepada nasabah
3.Menjelaskan kepada nasabah tentang pengajuan kredit


4.Membantu karyawan meregistrasi berkas-berkas yang telah direalisasi   sehingga kwitansi bisa diaktifkan dan nasabah bisa melakukan pencairan pinjaman.

5.Membawa Berkas yang telah diperiksa AO untuk disetujui oleh pimpinan cabang.
3.3.Hasil Pelaksanaan Kerja praktek
3.3.1. Ketentuan ketentuan umun dalam pemberian kredit Griya   Multi pada PT.Bank Tabungan Negara KCP Ujung Berung
1.Pemohon adalah warga negara indonesia minimal 21 tahun atau telah menikah.

2.Surat Keterangan Berkewarganegaraan Indonesia bagi WNI keturunan.

3.Pada saat kredit lunas usia pemohon tidak melebihi 65 tahun.

4.Memiliki masa kerja atau telah menjalankan usaha dalam bidangnya minimal 1 tahun dan Memiliki penghasilan yang menurut perhitungan Bank dapat menjamin kelangsungan pembayaran kewajiban.

5.Mempunyai pekerjaan tetap atau menjalankan usahanya sendiri (wiraswasta) dengan masa kerja minimal 1 (satu) tahun.
6.Tidak memiliki kredit bermasalah baik di Bank maupun di Bank Lain.
7.Pemohon yang masih berstatus sebagai Debitur di Bank untuk jenis kredit    apapun, disyaratkan;
· Sesuai ketentuan Bank penghasilannya masih cukup untuk membayar kewajiban.

· Telah menjadi debitur sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun dan selama menjadi debitur (minimal 1 tahun terakhir) tidak pernah menunggak.
· Menyampaikan NPWP Pribadi untuk pemohon dengan jumlah kredit > Rp. 100 juta atau SPT Pasal 21 Form A1 untuk pemohon dengan jumlah kredit > Rp 50 juta sampai dengan < Rp. 100 juta atau sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
8.Telah menjadi penabung Tabungan Batara.

9.Jaminan kredit adalah tanah dan bangunan.

Dilenkapi IMB dan sertifikat tanah minimal SHGB  
3.3.2.Langkah-Langkah dalam Pemberian Kredit Griya Multi pada PT.Bank Tabungan Negara KCP Ujung Berung
1. Menyusun Rencana Pengembangan Usaha  (RPU). 

1)    informasi /profi usaha,

2)    aspek teknis dan produksi,

3)    aspek pasar dan pemasaran,

4)    aspek keuangan (finansial),

5)    aspek hukum, aspek lingkungan,

6)    dan aspek sosial ekonomi.
Masing masing aspek agar dianalisa secara ringkas dan diyakinkan bahwa semua aspek dalam kondisi yang baik (layak) istilahnya layak diusahakan (feasible) RPU disusun dalam bentuk Proposal Ringkas dan di jilid (bundel) yang rapih.
2. Mengisi Formulir Aplikasi Kredit.

Formulir aplikasi kredit bisa diperoleh dari BANK, temui petugas pada bagian kredit bank, dan utarakan maksud dan tujuan pengembangan usaha, petugas akan meminta Bapak Ibu mengisi Formulir Aplikasi Kredit.

3. Melengkapi Persyaratan

Persyaratan yang perlu dilengkapi seperti :

1)    Data Historis Perusahaan

2)    Data Proyeksi

3)    Data Jaminan
4. Penyerahan Dokumen ke Bank

Dilakukan apabila Debitur sudah merasa yakin bahwa dokumen dokumen tersebut (RPU + Mengisi Formulir + Data Persyaratan) sudah benar-benar lengkap.  

5. Bank Akan Melakukan Pemerikasaan Data dan Konfirmasi Kelengkapan Data

Apabila masih ada data dan dokumen yang belum lengkap, bank akan mengembalikan atau meminta Nasabah Debitur  untuk melengkapinya.  Apabila sudah lengkap bank akan meneruskan pada langkah kedepannya.
6. Analisa Kredit

Bank akan melakukan Analisa Kredit. Faktor yang dianalisa adalah istilah 5 C, yaitu  tentang Character, Capacity, Colaterral, Capital dan Condition.  Istilah 5 C ini adalah untuk menandakan bahwa usulan yang Nasabah Debitur berikan kepada bank, mereka sebut BANKABLE (sudah sesuai dengan persyaratan bank).rumah ini dalam pengawasan PT. Bank Tabungan Negara (Persero).

